
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

N1 17-01-2025 

Untuk narasumber pertama kepala foreman PT Putra Damai Banten Abadi. 

N2 24-01-2025 

Untuk narasumber kedua selaku operasional foreman di atas kapal. 

N3 03-07-2025 

Untuk narasumber ketiga selaku operasional foreman. 

Lampiran 1 Transkip wawancara narasumber menggunakan data wawancara   

semi-terstruktur. 

 

Daftar pertanyaan dan jawaban wawancata Narasumber 1 (N1) 

Pertanyaan Jawaban 

1. Dalam pengalaman anda, apakah 

pernah terjadi masalah terkait gesekan 

antar barang atau antara barang dengan 

struktur kapal? 

Iya pernah ti yang kemarin kapal bulk 

courageous ada beberapa insiden 

goresan yang pertama itu goresan 

dengan ship crane itu terjadi karena 

posisi barang di bawah dudukan crane, 

barang di paling pinggir yang melebihi 

dimensi hatch cover itu sedikit susah 

untuk peletakan barangnya karna 

melihat lokasi ruang muat yang sangat 

terbatas jadi foreman yang memandu 

peletakan barang itu harus benar” ahli 

agar operator shore crane paham atas 

perintah yang di dapat  yang kedua itu 

goresan dengan chassis itu terjadi 

karena biasanya barang di dudukan di 



 

chasiss tidak sesuai dengan tumpuan 

yang benar jadi tergores. 

2. Bagaimana proses pengukuran 

dunnage dan H-Beam 

dilakukansebelum pemuatan? 

Ada harusnya sebelum kapal tiba 

ataupun sebelum barang dimuat 

harusnya diukur aktualnya, kalua kapal 

oldendorff kita kan hanya ikutin 

perintah port captain, karena selama ini 

port captain ukur sesuai perhitungan 

dikomputer yang sudah disesuaikan 

dengan dimensi sudut ruang muat palka 

dan di ondeck kapal, yang pertama 

pastinya port captain dapat dimensi dan 

berat cargo dari yang punya barang kan 

ketahuan dari panjang barangnya 

berapa, jadi pas posisi hbeam sebagai 

ganjelnnya. 

3. Bagaimana proses pengukuran 

dunnage dan H-Beam 

dilakukansebelum pemuatan? 

Ada harusnya sebelum kapal tiba 

ataupun sebelum barang dimuat 

harusnya diukur aktualnya, kalua kapal 

oldendorff kita kan hanya ikutin 

perintah port captain, karena selama ini 

port captain ukur sesuai perhitungan 

dikomputer yang sudah disesuaikan 

dengan dimensi sudut ruang muat palka 

dan di ondeck kapal, yang pertama 

pastinya port captain dapat dimensi dan 

berat cargo dari yang punya barang kan 

ketahuan dari panjang barangnya 

berapa, jadi pas posisi hbeam sebagai 

ganjelnnya.  



 

4. Apakah bapak  pernah mengalami 

situasi di mana peletakan barang tidak 

sesuai dengan stowage plan? 

Pernah, misal dengan salah satu palka 

masih banyak material lashingnya 

akhirnya palka lain dulu yang dimuat 

atau yang kaya kemaren salah 

penempatan yang seharusnya zigzag 

tapi udah didudukan ngga zigzag 

Biasanya antara puter cargo, ada repair 

an, atau ngga reposisi roundsling 

terutama cargo 2nd tier yanh tidak bisa 

di reposisi didalam palka maka harus 

dikeluarkan ulang,muatan harus  zig 

zag ti karena kl ngga zig zag selain 

susah posisikan ketika 2nd tier bisa jadi 

ruang muat ga cukup karena misal 

bagian upper masuk semua tapi 

lowernya ngga cukup semua, 

Utamanya untuk mempermudah kita 

muat disini dan mempermudah ketika 

bongkar di pelabuhN tujuan bisa 

berpengaruh di stabilitas barangnya 

juga karna muatan lebih berat di bagian 

atas dan stabilitas kapal karna muatan 

berat di Sebagian sisi kapalnya 

5. Apa Solusi yang dari masalah 

gesekan antar barang selama proses 

pemuatan? 

Sebelum kapal tiba ataupun sebelum 

barang dimuat harusnya diukur 

aktualnya, port captain yang mengukur 

menggunakan komputer tetapi sering 

kali terjadi kesalahan pengukuran 

sehingga harus dilakukan reposisi h-

beam atau penataan ulang alas 

penyangga yang dilakukan foreman 



 

dan TKBM. Proses penataan ulang 

membutuhkan waktu yang lama karena 

harus sesuai dengan ukuran dan posisi 

yang diinginkan dan disepakati  

6. Apa saja factor yang dianggap paling 

berbengaruh terhadap proses penataan 

windmill tower? 

Yang paling berpengaruh itu kecakapan 

dari foreman-foreman di lapangan  

sama kemampuan operator shore crane 

karna itu berpengaruh besar sama 

keamanan barang dan lingkungan 

kapalnya. Dan setelah pemuatan selesai 

kita juga wajib mengecek lashing untuk 

memastikan barang sudah terikan 

dengan kuat dengan cara lashing 

tersebut agar pada saat kapal dalam 

perjalanan mengalami cuaca buruk 

barang akan tetap stay di tempatnya 

masing-masing. 

 

Daftar pertanyaan dan jawaban wawancata Narasumber 2 (N2) 

Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses pemuatan di atas 

kapal?  

PT Putra Damai Banten Abadi 

mendapatkan surat penunjukan 

perusahaan bongkar muat dari PT Adi 

Bahari Nuansa selaku perusahaan 

keagenan yang mengageni kapal, 

kemudian mengajukan pemohonan 

pemberitahuan kegiatan bongkar muat 

pada instansi terkait, yaitu administrasi 

pelabuhan. Meeting yang dilakukan 

guna membahas kesiapan dermaga. 



 

Setelah mendapat penunjukan dari 

pelayaran atau pemilik barang 

perusahaan bongkar muat dapat 

mengajukan permohonan kegiatan 

bongkar, agen pelayaran, perusahaan 

bongkar muat, PT Pelindo sebagai 

operator, syahbandar, bea cukai serta 

instansi lain terkait. Sebelum pemuatan  

port captain ukur peletakan H-Beam 

lalu kami foreman dan TKBM yang 

melakukan pengukuran dan peletakan 

posisi H-Beamnya sesuai kemauan port 

captain, setelah H-Beam sudah 

diletakan baru pemuatan bisa 

dilaksanakan menggunakan shore 

crane dipandu oleh foreman. Jika 

ukuran H-Beam sudah sesuai maka 

muatan bisa di letakan diposisi yang 

sudah ditentukan. Setelah barang 

diletakan barang di lashing agar selama 

perjalanan barang tetap dalam 

posisinya. Foreman membuat laporan 

seperti time sheet. Setelah selesai 

kegiatan bongkar atau muat pihak 

perusahaan bongkar muat memastikan 

kondisi muatan di atas kapal sudah 

sesuai dengan perencanaan 

sebelumnya serta meminta tanda 

tangan dari pihak kapal, pihak pemilik 

barang atau pengirim barang segala 

bentuk laporan. 



 

2. Dalam pengalaman anda, apakah 

pernah terjadi masalah terkait gesekan 

antar barang atau antara barang dengan 

struktur kapal? 

Pada saat pemuatan di kapal bulk 

courageous itu terjadi kerusakan 

muatan, yaitu pada bagian sisi barang 

yang bergesekan dengan ship crane. 

Hal ini terjadi kurang kecakapan 

operator shore crane dalam 

pengoperasiannya dan bisa terjadi 

karena factor alam seperti ombak yang 

besar atau angin yang kencang 

sehingga kapal goyang mengikuti 

ombak atau barang terbawa angin 

sehingga barang yang di muat terbentur  

3. Tindakan apa yang dilakukan oleh 

bapak Ketika ngengetahui terjadinya 

kerusakan windmill tower pada saat 

pemuatan di tas kapal? 

Kita pbm langsung info ke shipper 

untuk diperbaiki 

Kalau untuk goresan atau gesekan 

masih bisa diperbaiki oleh shipper di 

kapal, karena ketika shipment sampai 

pelabuhan tujuan menjadi tanggung 

jawab shipper. Tapi kita sebagai pbm 

juga harus berhati-hati dalam proses 

pemuatannya agar barang yang kita 

muat tidak ada kerusakan sedikitpun. 

4. Bagaimana proses pengukuran 

dunnage dan H-Beam 

dilakukansebelum pemuatan? 

Selain oldendorff biasanya saya sama 

mandor sendiri yang ukur meski itu ada 

port captainnya, Belum lagi kl ada 

ganjel tambahan di luar deck kapal, 

Biasanya port captain belum 

mempunyai ukuran yang akurat Dan 

menyuruh kita yang ukur sendiri Beda 

masing2 gaya kerja port captain.tetapi 



 

kalua kapal oldendorff itu port captain 

yang menentukan ukurannya nanti baru 

kita foreman dan tkbm yang 

melaksanakan pengukuran sesuai 

perintah port captain. 

5. Apa Solusi yang dari masalah 

gesekan antar barang selama proses 

pemuatan? 

Biasanya kita pakai bantalan di bagian 

samping kanan kiri barang agar tidak 

menggores barang lain yang sudah di 

dudukan sama di bagian sudut sudut 

lingkungan kapal yang mempunyai 

kemungkinan besar untuk terjadinya 

goresan itu kita pakai bantalan sama 

tongkat yang udah di lapisi kain untuk 

meminimalisir terjadinya goresan antar 

barang. 

6. Apa saja kendala yang pernah 

ditemui pada saat pemuatan windmill 

tower? 

Kalau saya kompleks ti, bisa faktor 

alam, bisa alat, bisa cargo itu sendiri. 

Faktor alam tu kaya kemarin tiba-tiba 

ada badai yang bikin tali kapal putus, 

bisa dari alat yang rusak jadi harus di 

perbaiki terlebih dahulu, bisa dari cargo 

yang mengalami keterlambatan 

pengiriman dari gesekan antar barang, 

kondisi alam juga mempengaruhi 

proses pemuatan, pada saat pemuatan 

di kapal bulk courageous terjadi 

kerusakan muatan bisa terjadi karena 

faktor alam seperti ombak yang besar 

atau angin yang kencang sehingga 

kapal goyang mengikuti ombak atau 



 

barang terbawa angin sehingga barang 

yang di muat terbentur. Setelah 

pemuatan selesai wajib mengecek 

lashing untuk memastikan barang 

sudah terikan dengan kuat dengan cara 

lashing tersebut agar pada saat kapal 

dalam perjalanan mengalami cuaca 

buruk barang akan tetap stay pada 

posisi yang sudah ditentukan. Kondisi 

alam juga mempengaruhi proses 

pemuatan, jika kondisi alam buruk 

maka pemuatan tidak bisa dilakukan 

dan akan menghambat proses 

pemuatan dan membutuhkan waktu 

lebih lama untuk pemuatan tersebut. 

 

Daftar pertanyaan dan jawaban wawancata Narasumber 3 (N3) 

Pertanyaan Jawaban 

1. Tindakan apa yang dilakukan oleh 

bapak Ketika ngengetahui terjadinya 

kerusakan windmill tower pada saat 

pemuatan di tas kapal? 

Tindakan awal yang kami lakukan 

yaitu memberitahukan pihak shipper 

dan juga port captain tentang kronologi 

kerusakan tersebut beserta 

dokumentasi berupa foto. Kemudian 

pihak shipper akan melakukan 

perbaikan kerusakan pada permukaan 

barang tersebut. 

2. Bagaimana proses pengukuran 

dunnage dan H-Beam 

dilakukansebelum pemuatan? 

Selain oldendorff biasanya saya sama 

mandor sendiri yang ukur meski itu ada 

port captainnya, Belum lagi kl ada 

ganjel tambahan di luar deck kapal, 



 

Biasanya port captain belum 

mempunyai ukuran yang akurat Dan 

menyuruh kita yang ukur sendiri Beda 

masing2 gaya kerja port captain.tetapi 

kalua kapal oldendorff itu port captain 

yang menentukan ukurannya nanti baru 

kita foreman dan tkbm yang 

melaksanakan pengukuran sesuai 

perintah port captain. Tetapi sering kali 

terjadi kesalahan pengukuran sehingga 

harus dilakukan reposisi h-beam atau 

penataan ulang alas penyangga yang 

dilakukan foreman dan TKBM. Proses 

penataan ulang membutuhkan waktu 

yang lama karena harus sesuai dengan 

ukuran dan posisi yang diinginkan dan 

disepakati. 

3. Apa Solusi yang dari masalah 

gesekan antar barang selama proses 

pemuatan? 

Kita pakai bantaan di bagian sisi kanan 

kiri barang sama di bagian kapal yang 

memungkinkan terjadinya goresan 

dengan barang. 

4. Apa saja faktor yang dianggap paling 

berbengaruh terhadap proses penataan 

windmill tower? 

Pengalaman dari foreman sama 

operator ship crane si sama 

lashingbarang yang harus benar” kuat 

agar barang tidak mudah goyang dan 

lepas untuk stabilitas barangnya .  

5. Apakah kondisi lingkungan kapal 

serta pengalaman dan kecakapan 

personel mempengaruhi proses 

Barang di paling pinggir yang melebihi 

dimensi hatch cover sedikit susah 

untuk peletakan barangnya karna 

melihat lokasi ruang muat yang sangat 



 

pemuatan juga memengaruhi 

keamanan dan penataan muatan? 

terbatas sehingga kecakapan dari 

foreman - foreman di lapangan dan 

kemampuan operator shore crane agar 

paham atas perintah yang di dapat 

karena berpengaruh pada keamanan 

barang dan lingkungan kapalnya. 

 

Lampiran 2 Dokumen Ship Particular 



 

 

Lampiran 3 Dokumen Stowage Plan 



 

 

 

  



 

 



 

Lampiran 4 Dokumen Lashing Plan 

 

  



 

 

  



 



 



 



 



 



 

 

  



 

Lampiran 5 Dokumen SOF, Time Sheet dan Daily Work

 
Record



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 

  



 

Lampiran 6 Dokumen  Mate’s Receipt



 



 

 



 

Lampiran 7 Gambar  Proses penataan dan pemuatan di atas kapal 

1. Gambar goresan windmill tower 

 

 

 



 

2. Gambar penataan muatan di atas kapal

 



 

 

  



 

3. Gambar penggunaan bantalan pada windmill tower 

 

4. Gambar repair lapisan tower 



 

 



 

5. Gambar Lashing plan

 



 

 

  



 

6. Gambar reposisi muatan di dalam palka 

 

7. Gambar proses pemuatan 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 8 Gambar wawancara 

 


